
 
 

KOMUNIKASI ORGANISASI DI LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 

PENDIDIKAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

 

Disusun Oleh: 

Okta Fizan Mahendra Putra  

NIM 15240073 

 

 

Pembimbing: 

Drs. Mokh. Nazili, M.Pd. 

NIP: 19630210 199103 1 002 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



ii 
 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



iii 
 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



iv 
 

  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

Almamater 

Program Studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



vi 
 

MOTTO 

 

ا دِيدا قوُلوُا قاوْلًا سا ا وا ذقُوا اللَّذ نوُا ات ينا أ ما ِ اا الَّذ  يَا أَيُّه

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Al Qur’an Terjemah Al Ahzab (33): 70, (Yogyakarta: Crimea Pustaka 

Internasional  2016), hlm. 427. 
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ABSTRAK 

Okta Fizan Mahendra Putra, 15240073 dengan judul skripsi 
“Komunikasi Organisasi di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan D.I. 
Yogyakarta”. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
April 2019.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal yang menarik 
dari banyaknya divisi di LPMP D.I. Yogyakarta, yang bisa 
mensinergikan kegiatan komunikasi. Pola yang digunakan lebih kepada 
komunikasi yang menekankan pada pendekatan humanis dengan 
menghilangkan berbagai punishment kepada pegawai, sehingga 
pegawai merasa dihargai sehingga berdampak pada kinerja pegawai 
yang semakin meningkat. Dengan berbagai kemudahan akses 
komunikasi yang disediakan di LPMP, serta pola pengontrolan pegawai 
dengan berbagai rapat yang ada di LPMP D.I. Yogyakarta 
menyebabkan informasi yang disampaikan serta sosialisasi kebijakan 
dapat dengan mudah tersampaikan.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif 
dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka dilakukan 
reduksi data, display data, dan kesimpulan. Pengujian keabsahan data 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode pengumpulan data. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
ada teori komunikasi organisasi dari Joseph A. Devito. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi 
yang berjalan di LPMP D.I.Yogyakarta  sudah berjalan dengan baik, 
terbukti dengan adanya kemudahan penyampaian pesan informasi. 
Komunikasi yang dilakukan pimpinan kepada pegawai biasanya 
menggunakan pola komunikasi formal, satu arah, dan lisan serta 
tertulis. Komunikasi antar pegawai menggunakan komunikasi dua arah, 
komunikaasi lisan dan informal. Komunikasi pegawai kepada pimpinan 
menggunkan komunikasi ke atas dan formal. Temuan baru yang 
didapatkan peneliti adalah bahwa komunikasi organisasi yang 
dilakukan oleh kepala kepada pegawai di LPMP D.I.Yogyakarta lebih 
menggunakan pendekatan yang humanis dan kekeluargaan. Hal ini 
dilakukan  agar pegawai merasa dihargai dan diperlakukan dengan 
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baik, dan timbul perasaan sense of belonging kepada LPMP 
D.I.Yogyakarta sehingga dengan adanya kesadaran tersebut kinerja 
pegawai akan semakin meningkat.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, LPMP D.I. Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Komunikasi menyelimuti segala hal yang kita lakukan. 

Komunikasi merupakan alat (instrument) yang dipakai manusia 

untuk melangsungkan interaksi sosial, baik secara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok ataupun kelompok dengan 

kelompok. Komunikasi adalah arus yang telah mengalir sepanjang 

sejarah manusia, yang selalu memperluas wawasan seseorang 

dengan jalur-jalur informasinya. Begitu pentingnya komunikasi 

bagi manusia, sehingga ada yang menyatakan bahwa tanpa 

komunikasi kehidupan manusia tidak akan bermakna, atau bahkan 

manusia tidak dapat bertahan hidup.  

Dalam sebuah organisasi, komunikasi menjadi bagian 

terpenting dan bahkan sering dibahas meskipun dalam 

kenyataannya jarang sekali dipahami secara tuntas. Pada 

kenyataannya masalah komunikasi selalu muncul dalam proses 

organisasi. Oleh sebab itu, komunikasi dalam organisasi menjadi 

sistem aliran yang menghubungkan dan membangkitkan kinerja 

antar bagian dalam organisasi sehingga menghasilkan sinergi. 

Dengan demikian, komunikasi dalam organisasi selain ikut andil 

membangun iklim organisasi juga ikut membangun budaya 

organisasi. 

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan 

penerimaan berbagai pesan didalam organisasi, baik kelompok 
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formal maupun informal organisasi. Komunikasi formal adalah 

komunikasi yang di setujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya 

berorientasi pada organisasi. Isinya berupa cara-cara kerja didalam 

organisasi, produktifitas, dan berbagai pekerjaan yang harus 

dilakukan dalam organisasi seperti memo, kebijakan, pernyataan, 

jumpa pers dan surat-surat resmi. Komunikasi informal adalah 

komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya tidak pada 

organisasinya sendiri, tetapi lebih pada para anggotanya secara 

individual.1 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan yang disingkat 

LPMP adalah organisasi pemerintah sebagai Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) pusat di daerah dalam lingkungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan di bawah Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan (BPSDMPK dan PMP)  yang memiliki tugas pokok 

melaksanakan Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah 

di daerah untuk mencapai standar mutu pendidikan Nasional.2
 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) D.I. 

Yogyakarta dalam menjalankan tugas dan fungsinya mempunyai 

kinerja yang menarik yaitu  bertekad mencapai kinerja terbaik, 

dengan :3
 

                                                           
1Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif  Teori  dan 

Praktek, (Malang: UMM Press, 2008), hlm. 4. 
 
2www.lpmpjogja.kemendikbud.go.id, diakses pada tanggal 6 Desember 

2018, Pukul 13.23. 
3Dokumen dari Lpmp tentang Kebijakan Mutu. 
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1. Mengedepankan kepuasan pihak-pihak yang berkepentingan 

(interested parties) 

2. Mematuhi ketentuan perundang-undangan dan persyaratan lain 

yang berlaku 

3. Melakukan pemetaan mutu pendidikan di daerah 

4. Melakukan pengembangan dan pengelolaan sistem informasi 

mutu pendidikan di daerah 

5. Melakukan supervisi satuan pendidikan dalam pencapaian 

standar mutu pendidikan nasional 

6. Melaksanakan fasilitasi satuan pendidikan dalam penjaminan 

mutu pendidikan 

7. Melaksanakan urusan administrasi lembaga 

8. Melakukan perbaikan di segala bidang secara 

berkesinambungan 

Komunikasi organisasi yang berlangsung di LPMP 

D.I.Yogyakarta lebih menekankan pada komunikasi yang humanis, 

yang lebih menekankan pada pendekatan kekeluargaan. Selain itu, 

masing-masing pegawai di LPMP juga diberikan kebebasan dalam 

berpendapat, hal ini dilakukan ketika adanya Sasaran Kinerja 

Pegawai. Dalam hal SKP biasanya pegawai ditanya pendapatnya 

terkait kesanggupannya untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai 

SKP. Adanya rapat rutin yang dilakukan di LPMP baik rapat 

internal maupun eksternal membuat komunikasi selalu berjalan 
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lancar, dan setiap ada masalah pasti akan lebih cepat untuk 

diselesaikan. 4 

Penyampaian pesan informasi lebih mudah dilakukan di 

LPMP karena akses antar ruangan yang berdekatan, selain itu 

ketika ada informasi terbaru biasanya disampaikan langsung kepada 

kepala subbagian yang kemudian diteruskan kepada para pegawai. 

Kemudahan komunikasi menyebabkan kemudahan dalam 

penyampaian pesan, sehingga akan membuat kinerja pegawai 

meningkat. Dengan komunikasi yang baik ini, pegawai di LPMP 

D.I. Yogyakarta mempunyai sikap yang ramah tamah, rasa empati 

yang tinggi, dan adanya rasa saling memiliki dan tanggungjawab 

yang besar atas pekerjaannya. Dengan sikap ini, dapat dilihat 

kinerja pegawai LPMP akan semakin lebih baik. Akan tetapi 

banyak pegawai yang kurang bisa menyesuaikan dengan teknologi 

yang ada, sehingga mereka lebih pada cara berkomunikasi 

menggunakan sistem sms.5  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat kita ketahui 

bahwasannya organisasi LPMP adalah organisasi pemerintah yang 

memberikan pelayanan publik atau pelayanan umum. LPMP 

memerlukan cara komunikasi yang tepat agar informasi yang 

disampaikan oleh atasan kepada para pegawainya dapat diterima 

dengan baik dan tepat. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik 
                                                           

4 Wawancara dengan Pak Puryanta, Kepala Subbag Umum, Kamis, 21 
Februari 2019, 12.45 WIB. 

 
5 Observasi LPMP D.I.Yogyakarta pada Rabu, 6 Februari 2019, pukul 09.00 

WIB.  
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untuk meneliti tentang Komunikasi Organisasi di Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan D.I. Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasakan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Komunikasi Organisasi di 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan D.I. Yogyakarta?” 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

LPMP D.I. Yogyakarta. 

2. Manfaat 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan bagi Mahasiswa-Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, 

Fakultas Dakwah dan Komunkasi jurusan Manajemen Dakwah 

tentang sumber daya manusiaterutama pada aspek komunikasi 

organisasi dan kinerja sumber daya manusia. 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

referensi terkait komunikasi organisasi dalam meningkatkan 

kinerja pegawai dan dapat memberikan informasi bagi Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan D.I Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mar’atus Sholichah dengan judul 

Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai (Survei Pada Bagian Humas Pemerintah Provinsi 
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DIY).
6 Dari penelitian ini, diketahui bahwa faktor iklim 

komunikasi organsasi dapat diperoleh gambaran bahwa 

karyawan cukup memberikan kesan yang lumayan positif pada 

keseluruhan faktor yang membentuk iklim komunikasi dalam 

organisasi tersebut adalah adanya saling percaya antara pimpinan 

dengan staff dan sebaliknya, serta antara staff dengan staff. 

Pimpinan menaruh kepercayaan penuh pada staffnya untuk 

melakukan inovasi apa saja, asalkan itu untuk mencapai hasil 

kerja yang maksimal. Pimpinan tidak selalu mendekte staffnya 

untuk melakukan suatu pekerjaan dan staff juga menaruh 

kepercayaan pada pimpinannya bahwa pimpinan memiliki 

komitmen kerja yang baik untuk memajukan humas pemprov 

DIY. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Wafda Ahmad yang berjudul Klasifikasi 

Pesan Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Studi Deskripstif Kualitatif Pada Resto Mr Teto 

Yogyakarta).7 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

penyampaian pesan dari orang yang mempunyai jabatan lebih 

tinggi kepada orang yang mempnyai jabatan lebih rendah 

berlangsung lancar dan baik, tidak mempunyai kendala yang 

begitu berarti. Berdasarkan hasil penelitian klasifikasi pesan 

komunikasi organisasi tersebut, pihak manajemen sudah dapat 

meningkatkan kerja karyawan. Faktor efektifitas dan efesiensi, 

                                                           
6 Mar’atus Sholichah, Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap 

Kinerja Pegawai, Skripsi (Yogyakarta:Tidak di terbitkan, 2012), hlm. xvi.  
7Wafda Ahmad, Klasifikasi Pesan Komunikasi Organisasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan, Skripsi (Yogyakarta: Tidak di terbitkan, 2017), 
hlm. ix.  
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otoritas dan tanggung jawab, inisiatif selama ini sudah  dapat 

meningkatkan kerja karyawan. Namun berbeda halnya dengan 

faktor kedisiplinan yang tidak berpengaruh pada kinerja 

karyawan, kaena faktor kedisiplinan bukanlah menjadi tolak 

ukur perusahaan dalam mengukur kinerja karyawan. 

3. Jurnal yang ditulis oleh D.E. Kosasih, S. Saroprasodjo, dan D. 

Susanto, dengan judul Komunikasi Organisasi Dalam 

Pengembangan Kinerja Pengurus Gapoktan Pada Program 

Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat, Tahun 

2014 dalam Jurnal Komunikasi Pembangunan, Juli 2014. 8 

Menjelaskan bahwa Gapoktan dengan iklim komunikasi dan 

hubungan iklim komunikasi organisasi dengan kepuasan 

komunikasi. Hasil yang diperoleh adalah sebagian besar 

Gapoktan memiliki iklim komunikasi yang tinggi dan kepuasan 

komunikasi sebagian besar pengurus Gapoktan tergolong tinggi. 

Terdapat hubungan sangat nyata antara komunikasi organisasi 

dalam pengembangan kinerja pengurus Gapoktan dengan 

iklimkomunikasi dan dapat hubungan sangat nyata antara iklim 

komunikasi dengan kepuasan komunikasi pengurus Gapoktan. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Gladis Lossu, Daud M. Liando, dan 

Grace Waleleng dengan judul Peranan Komukasi Organisasi 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Negeri Sipil di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Sorong, dalam jurnal Ilmu Sosial 

                                                           
8 D.E. Kosasih, S. Saroprasodjo, dan D. Susanto, “Komunikasi Organisasi 

Dalam Pengembangan Kinerja Pengurus Gapotan Pada Program Penguatan Lembaga  
Distribusi Pangan Masyarakat”, Jurnal Komunikasi Pembangunan, Juli 2014 VOL 12  
No. 2.         
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dan Pengelolaan Sumberdaya Pembangunan, April 2016. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran komunikasi organisasi 

dalam meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil di kantor 

sekretariat Kabupaten Sorong tidak berhasil secara efektif dan 

efisien. Peran kepemimpinan dalam organisasi masih kurang, itu 

bisa dilihat dari jumlah minimum pengarahan langsung dari 

pemimpin ke arah kerja yang efektif mekanisme. Peran 

lingkungan organisasi terhadap sumber daya manusia di 

Indonesia kantor sekretariat Kabupaten Sorong terkait dengan 

penugasan jabatan di setiap pos tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikan PNS. Peran motivasi dalam mencapai peran 

organisasi adalah tidak cukup dan ketidaktahuan PNS terhadap 

uraian tugas.9 

5. Skripsi yang ditulis oleh Indra Jaya dengan judul Iklim 

Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Yayasan Penerbit Pers Suara 

Muhammadiyah). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

iklim komunikasi di Suara Muhammadiyah berjalan cukup baik 

dan positif secara keseluruhan, dan turut meningkatkan kinerja 

karyawan di Muhammadiyah. Hasil penelitian lebih lanjut adalah 

hasil kinerja karyawan yang tinggi terbatas karena kekurangan 

sumberdaya manusia yang memadai.10 

                                                           
9 Gladis Lossu, Daud M. Liando, dan Grace Waleleng, “Peranan Komukasi 

Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sorong” , Jurnal Ilmu Sosial dan Pengelolaan Sumberdaya Pembangunan, 
Edisi XXI( Maret – April 2016), hlm. 63. 

10 Indra Jaya, Iklim Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Studi Deskriptif Kualitatif pada Yayasan Penerbit Pers Suara 

Muhammadiyah), skripsi (Yogyakarta : Tidak Diterbitkan, 2014), hlm. x. 
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E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Komunikasi Organisasi 

Menurut Joseph A. Devito, yang dikutip oleh Abdullah 

Masmuh, komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan 

penerimaan berbagai pesan didalam organisasi, baik kelompok 

formal maupun informal organisasi. Komunikasi formal adalah 

komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan 

sifatnya berorientasi pada organisasi. Isinya berupa cara-cara 

kerja didalam organisasi, produktifitas, dan berbagai pekerjaan 

yang harus dilakukan dalam organisasi memo, kebijakan, 

pernyataan, jumpa pers dan surat-surat resmi. Komunikasi 

informal adalah komunikasi yang disetujui secara 

sosial.Orientasinya tidak pada organisasinya sendiri, tetapi lebih 

pada para anggotanya secara individual.11 

Redding dan Sanborn, mengatakan bahwa komunikasi 

organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam 

organisasi yang kompleks. Yang dimaksud dalam bidang ini 

adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan 

persatuan pengelola, komunikasi downward atau komunikasi 

dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau 

komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal 

atau komunikasi dari orang-orang yang sama level atau 

tingkatannya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan 

                                                           
11Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi Dalam Pespektif Teori dan 

Praktek, hlm. 6. 
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berbicara, mendengarkan, menulis, dan komunikasi evaluasi 

progam.12  

Komunikasi organisasi karya R.wayne Pace dan Don F. 

Faules menjabarkan bahwa definisi komunikasi organisasi dapat 

dilihat dari dua sudut pandang yaitu definisi subjektif dan 

definisi objektif.  Komunikasi orgnisasi dalam perspektif 

subjektif adalah perilaku pengorganisasian yang terjadi dan 

bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi 

dan memberi makna atas apa yang terjadi. Pada perspektif ini 

yang di tekankan adalah proses penciptaan makna atas interaksi 

yang menciptakan, memelihara, dan mengubah organisasi. 

Sedangkan dalam definisi objektif adalah perspektif ini yang 

lebih ditekankan adalah pada komunikasi sebagai suatu alat yang 

memungkinkan orang beradaptasi dengan lingkungan mereka.13 

Pada organisasi yang bergerak dibidang pelayanan dan 

sosial atau instansi pemerintahan, kesalahan dalam komunikasi 

akan berdampak pada munculnya penilaian akan pelayanan 

publik yang tidak baik. Berdasarkan pemahaman akan 

pentingnya arti komunikasi dalam organisasi maka perusahaan 

yang bergerak di bidang profit (Swasta) maupun non profit 

(pelayanan publik) telah menetapkan komunikasi sebagai salah 

satu unsur budaya organisasi. Lemahnya komunikasi dalam 

suatu organisasi berarti menggambarkan lemahnya organisasi. 

Tak jarang bila sebuah organisasi vakum maka akan berpengaruh 

                                                           
12Ibid., hlm.6. 
 
13 R. Wayne Pace dan Don F. Faules Komunikasi Organisasi (Bandung, 

Rosdakarya, 2006), hlm 33 
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pula terhadap semangat dan motivasi karyawan dalam 

berprestasi. Konsep hubungan (relationship) merupakan suatu 

ciri yang paling nyata dari komunikasi organisasi. Hal ini terjadi 

disebabkan oleh adanya hubungan yang saling berpengaruh 

antara sesama pegawai, maupun antara pimpinan dan bawahan 

maupun sebaliknya.14 

Ciri utama komunikasi organisasional adalah faktor-faktor 

struktural dalam organisasi yang mengharuskan para anggotanya 

bertindak sesuai peranan yang diharapkan. Dari beberapa definisi 

komunikasi organisasi di atas, maka peneliti menggunakan teori 

komunikasi organisasi dari Joseph A. Devito, bahwa komunikasi 

organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai 

pesan didalam organisasi, didalam kelompok formal maupun 

informal organisasi. 

2. Penggolongan Komunikasi dalam Organisasi 

Komunikasi memungkinkan orang untuk mengkoordinir 

kegiatan mereka untuk tujuan bersama, tetapi komunikasi itu 

tidak hanya menyampaikan informasi atau mentransfer makna 

saja. Tetapi orang atau individu mengembangkan harapan 

mengenai apa yang sedang terjadi disekitar mereka dan antara 

mereka satu sama lain melalui pertukaran simbol. Bentuk dan 

jenis komunikasi biasanya digolongkan dalam berbagai kategori 

untuk tujuan studi analisa, penjelasan dan pertandingan.  

                                                           
14 Muhammad Faisal, “Hubungan Budaya Komunikasi Organisasi dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Sekretariat Daerah 
Kabupaten Langkat”, Jurnal Simbolika Vol 2:2, (Oktober 2016), hlm. 168. 
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Komunikasi merupakan unsur pengikat berbagai bagian 

yang saling bergantung dari sistem itu. Tanpa komunikasi 

memungkinkan struktur organisasi berkembang dengan 

memberikan alat-alat kepada individu-individu yang terpisah 

untuk mengkoordinir aktivitas mereka sehingga tercapai saran 

bersama. Ada lima penggolongan komunikasi dalam organisasi 

yang biasa dipakai, yaitu:15 

a. Komunikasi Lisan dan Tertulis  

Dasar penggolongan komunikasi lisan dan tertulis 

ini adalah bentuk pesan yang akan disampaikan. Banyak 

bentuk komunikasi  terutama komunikasi antar pribadi 

(interpersonal communication) disampaikan secara lisan 

maupun tertulis. Karena sebagian besar interaksi manusia 

terjadi dalam bentuk ini, maka berbagai studi telah 

dilakukan untuk menilai manfaat dan efisiensi dari pesan 

yang disampaikan dengan cara ini. Analisa semacam ini 

biasanya berkisar pada keuntungan dan kerugian dari dua 

bentuk komunikasi ini.  

Namun demikian, banyak orang menyukai 

komunikasi lisan karena situasi keakraban yang 

ditimbulkannya. Sedangkan orang lain berpendapat bahwa 

kecermatan dan ketepatan biasanya lebih berhasil dicapai 

melalui komunikasi lisan maupun tertulis; biasanya pada 

kesempatan atau saat yang berbeda; dengan maksud untuk 

meningkatkan kemungkinan pemahaman atas pesan-pesan 

yang dikirimkan. Banyak faktor yang menentukan 
                                                           

15
Ibid., hlm.7. 
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pemilihan diantara kedua bentuk komunikasi itu untuk 

digunakan dalam situasi tertentu. Peritimbangan waktu, 

biaya, ketepatan, preferensi pribadi, ketrampilan 

berkomunikasi individual, sumber-sumber data yang 

tersedia, dan pertimbangan lain menjadi kriteria 

pengembilan keputusan dalam memilih apakah pesan akan 

disampaikan dalam bentuk lisan atau tertulis.   

b. Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

Informasi mengenai perasaan seseorang 

dikemukakan secara lisan melalui apa yang dikatakan dan 

bagaimana mengatakannya disebut komunikasi verbal. 

Sementara, komunikasi non verbal adalah komunikasi yang 

disampaikan melalui isyarat-isyarat atau signal-signal non 

verbal dalam percakapan tatap muka langsung, perasaan, 

keadaan jiwa, ekspresi wajah, dan stimulasi non verbal lain 

yang sama petingnya dengan kata-kata yang diucapkan. 

Ekspresi, gerakan isyarat, gerakan dan posisi badan 

tersebut secara keseluruhan sering disebut sebagai Bahasa 

badan (body language) yang menyatakan sikap dan perasaan 

seseorang. Demikian hal nya, jika seseorang ingin agar 

tamunya segera pulang atau keluar dari ruang kantornya 

maka dia hanya akan melihat jam tangannya sebagai tanda 

“pengusiran secara halus”. Karena pernyataan verbal dalam 

situasi semacam ini pada msyarakat kita; dan juga 

kebanyakan bangsa timur; dirasa kurang sopan dan bisa 

menyinggung perasaan. Maka biasanya kita menjadi sangat 

peka untuk memperluas isyarat-isyarat non verbal ini 
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misalnya lamanya tatapan mata seseorang, bagaimana cara 

memutus pembicaraan dengan lawan bicara kita, antusiasme 

atau minat yang diperlihatkan melalui tepukan tangan, ada 

tidaknya senyum, dan lain sebagainya.  

c. Komunikasi ke Bawah, ke Atas dan ke Samping 

Komunikasi ke bawah mengalir dari tingkatan 

manajemen puncak ke manajemen menengah, manajemen 

yang paling rendah, dan akhirnya sampai pada karyawan 

operasional. Komunikasi ke bawah mempunyai fungsi 

pengarahan, perintah, indoktrinasi, inspirasi dan evaluasi. 

Perintah atau instruksi biasanya menjadi lebih terperinci dan 

spesifik karena diintrepretasikan oleh tingkatan manajemen 

yang lebih rendah. Disamping perintah dan intruksi, 

komunikasi ke bawah juga berisi informasi mengenai tujuan 

organisasi, kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan, 

peraturan, pembatasan, insentif, tunjangan, dan hak-hak 

karyawan. Akhirnya, bawahan dapat menerima umpan balik 

tentang seberapa jauh mereka telah melaksanakan pekerjaan 

mereka dengan baik.  

Pertemuan tatap muka langsung, pembicaraan lewat 

telepon, memo dan instruksi tertulis merupakan media atau 

saluran yang banyak digunakan dalam komunikasi ke 

bawah. Namun demikian, masih banyak tersedia media 

komunikasi lain seperti buku pedoman bagi karyawan, 

majalah dan bulletin perusahaan, laporan tahunan yang 

dipublikasikan, surat yang ditujukan ke alamat rumah 
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karyawan, pamflet, film-film atau slide tentang program 

induksi (orientasi) karyawan baru dan lain sebagainya. 

Aliran komunikasi ke atas dari hierarki wewenang 

yang lebih rendah ke yang lebih tinggi biasanya mengalir di 

sepanjang rantai komando. Fungsi utamanya adalah untuk 

memperoleh informasi mengenai kegiatan, keputusan, dan 

pelaksanaan pekerjaan karyawan pada tingkat yang lebih 

rendah. Komunikasi ke atas dapat berupa laporan prestasi 

kerja (performance report), saran-saran dan rekomendasi, 

usulan anggaran, keluhan, permohonan bantuan, atau 

instruksi.  

Aliran informasi ke atas dalam banyak perusahaan 

kurang memadai dibandingan aliran informasi ke bawah. 

Namun demikian, ada media tertentu yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan aliran informasi ke atas dalam suatu 

organisasi. Saluran yang banyak digunakan dalam 

komunikasi ke atas adalah pertemuan tatap muka langsung, 

pertemuan berencana kelompok karyawan, percakapan 

informal dengan pimpinan pembicaraan lewat telefon dan 

memo tertulis.  

Komunikasi ke samping antara dua pejabat atau 

pihak yang berada dalam tingkatan hierarki wewenang yang 

sama (komunikasi horizontal) atau antara orang atau pihak 

pada tingkatan yang berbeda yang tidak mempunyai 

wewenang langsung terhadap pihak lainnya (komunikasi 

diagonal). Komunikasi ke samping terjadi secara teratur 

diantara karyawan yang bekerja bersama dalam suatu tim, 
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diantara para anggota kelompok karyawan yang berbeda 

para anggota departemen atau bagian secara fungsional 

terpisah, dan diantara karyawan lini dan staff. Jadi, pola 

komunikasi ke samping sangat berkaitan erat dengan aliran 

kerja dalam suatu organisasi.  

d. Komunikasi Formal dan Informal  

Menurut Gunawan Jiwanto, komunikasi organisasi 

formal adalah proses komunikasi yang mengikuti jalur 

hubungan formal yang tergambar dalam susunan atau 

struktur organisasi. Komunikasi organisasi formal 

merupakan proses komunikasi yang mengikuti jalur 

hubungan formal yang tergambar dalam susunan atau 

struktur organisasi. Komunikasi formal terjadi antar 

karyawan melalui  garis kewenangan yang telah ditetapkan 

oleh manajemen. Kewenangan ini menyediakan saluran-

saluran dimana prosedur kerja, instruksi, gagsan, dan umpan 

balilk mengenai pelaksanaan pekerjaan bawahan 

disampaikan ke bawahan dari pimpinan yang lebih tinggi ke 

karyawan bawahannya.  

Adapun komunikasi organisasi informal adalah 

proses komunikasi dimana arus informasinya sesuai dengan 

kepentingan dan kehendak masing-masing pribadi yang ada 

dalam organisasi tersebut. Komunikasi informal terjadi 

antara karyawan dalam suatu organisasi yang dapat 

berinteraksi secara bebas satu sama lain terlpeas dari 

kewenangan dan fungsi jabatan mereka. Biasanya 
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komunikasi informal dilakukan melalui tatap muka 

langsung dan pembicaraan lewat telefon.  

Komunikasi informal terjadi sebagai perwujudan 

dari keinginan manusia untuk bergaul (sosialisasi) dan 

keinginan untuk menyampaikan informasi yang dipunyainya 

dan dianggap tidak dipunyai oleh rekan sekerjanya. 

Hubungan yang terjadi dalam komunikasi informal ini 

mengikuti pola yang bebas dari pengaruh organisasi formal, 

akan tetapi komunikasi informal merupakan saluran yang 

penting karena menyebar ke seluruh bagian dalam 

organisasi tanpa memperhatikan struktur dan saluran 

komunikasi formal.  

e. Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah  

Jenis komunikasi satu arah ini menghilangkan 

kesempatan untuk memperoleh penjelasan dan konfirmasi. 

Jenis komunikasi ini hanya menekankan penyampaian 

pesan. Komunikasi satu arah mempunyai keuntungan dan 

kerugian. Jenis komunikasi satu arah cepat 

penyampaiannya, dan menghemat waktu dan biaya. 

Pengirim pesan merasa puas karena tidak adanya 

kesempatan bagi komunikan untuk mempertanyakan 

informasi yang dikirimkan sehingga dapat melindungi atau 

menutupi kelalaian dan kesalahan yang mungkin 

dilakukannya.  

Namun, komunikasi satu arah ini sangat tidak 

memuaskan penerima penerima pesan yang tidak 

mempunyai kesempatan untuk meperoleh penjelasan atas 
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pesan yang dikirimkan. Penerima pesan dibiarkan dalam 

ketidakjelasan, yang dalam kebanyakan kasus dihilangkan 

dengan cara menerima pesan tersebut begitu saja. Ini 

merupakan suatu teknik psikologis yang digunakan oleh 

banyak biro-biro jasa pengiklan untuk memberikan suatu 

pengaruh terhadap konsumen.  

Komunikasi dua arah mempunyai suatu sistem 

umpan balik yang terpasang di dalamnya yang 

memungkinkan komunikator dapat memperoleh umpan 

balik pesan yang disampaikan. Jenis komunikasi ini 

menjamin informasi dan penjelasan lebih lanjut akan 

diberikan dan tersedia setiap saat jika dibutuhkan. Kerugian 

komunikasi dua arah adalah lambat, memakan banyak 

waktu, da nada kemungkinan kurang efisien karena dapat 

memberikan kepuasan yang berlebihan kepada penerima 

pesan yang mempunyai kesempatan untuk memahami pesan 

yang dikirimkan sepenuhnya.  

Oleh karena itu, dalam situasi forum tatap muka 

langsung mereka tidak menyatakan pendapatnya. 

Akibatnya, sering timbul masalah yang tidak relevan dan 

pendapat atau komentar yang tidak berkaitan dan 

menyimpang dari masalah pokoknya. Komunikasi dua arah 

maka komunikator dapat memperoleh umpan balik 

mengenai konsekuensi dari pesan yang disampaikan. 

Komunikator dapat mengevaluasi, apakah komunikan 

memperhatikan, memahami, menerima atau menyetujui 

pesan yang disampaikan. Meskipun demikian, penerimaan 
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atau persetujuan komunikan atas pesan yang disampaikan 

sangat sulit diukur karena komunikan dapat memilih apakah 

pesan tersebut benar-benar diyakini.  

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Adapun tahapan-tahapan metode yang digunakan peneliti dalam 

penelitianini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, yakni ditandai dengan adanya interaksi antara peneliti 

dengan yang diteliti. Dalam pengumulan data terdapat proses 

komunikasi langsung anyata peneliti dengan yang diteliti 

(individu, kelompok sosial atau masyarakat). Data penelitian 

diperoleh langsung dari informan atau subjek penelitian atau 

partisipan dari peristiwa yang diteliti melalui interview atau 

wawancara atau observasi atau pengamatan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitiatif dengan metode field 

research yaitu penelitian yang sebagian besar proses 

penelitiannya dilakukan disituasi sosial yang hidup dan ditemui 

di tengah-tengah organisasi.16 

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah sumber yang dapat 

memberikan informasi sebagai sasaran yang dituju oleh 

                                                           
16 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang; 

Intrans Publishing, 2016), hlm. 14-18. 
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peneliti. Subjek yang akan memberikan informasi yaitu 

Kepala LPMP, Kepala Sub Bagian dan Pegawai LPMP 

D.I.Yogyakarta. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian merupakan titik fokus yang akan di kaji 

dalam pelaksanaan penelitianyaitu komunikasi organisasi 

dalam di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

D.I.Yogyakarta. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat 

memberikan data secara langsung tanpa melalui perantara 

seperti, peristiwa atau kegiatan yang diamati langsung oleh 

peneliti, keterangan informan tentang dirinya, sikap, dan 

pandangannya, budaya kelompok masyarakat tertentu yang 

diperoleh melalui wawancara dan pengamatan.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang 

memberikan data secara tidak langsung yaitu melalui orang 

lain atau lewat dokumen seperti peristiwa atau kegiatan 

yang diperoleh melalui media massa, keterangan yang 

diperoleh dari orang lain. 17 

  

                                                           
17 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitiatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), hlm. 64. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap objek penelitian.18 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi utuk 

mendapatkan gambaran berupa tingkah laku individu 

pegawai dan proses sosial antar pegawai di LPMP 

D.I.Yogyakarta.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpul data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang 

bersangkutan.19Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

narasumber, seperti kepala LPMP, Kepala Bidang di LPMP 

dan pegawai di LPMP D.I.Yogyakarta. Tujuan metode 

wawancara ini adalah untuk memperoleh data dan 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara melihat dan atau 

mencatat suatu laporan yang telah tersedia.20 Metode ini 

dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti 

monografi, catatan-catatan serta buku-buku yang ada di 

                                                           
18 Ahmad Tanzeh, PengantarMetode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 

hlm. 58. 
 

19
Ibid., hlm.62. 

20
Ibid., hlm.66. 
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LPMP D.I.Yogyakarta untuk mendapatkan informasi yang 

ingin didapatkan.  

5. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:21 

Gambar 1.1 

Proses Analisis Data Model Interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data berarti membuat  rangkuman, memilih 

tema, membuat kategori dan pola tertentu sehingga memiliki 

makna. Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 

menyusun data kearah pengambilan kesimpulan. Melalui 

proses reduksi data, maka data yang relevan disusun dan 

disistematisasikan kedalam pola dan kategori tertentu, 

sedangkan data yang tidak terpakai dibuang.  

b. Display Data  

Display data merupakan proses menyajikan data setelah 

dilakukan reduksi data. Penyajian data dalam penelitian 
                                                           

21 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitiatif, hlm. 147-149. 

Data collection 

Data reduction 

Data display 

Conclusions 
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kualitatif dilakukan dalam bentuuk ikhtisar, bagan, hubungan 

antar kategori. Selain itu penyajian data dapat pula dilakukan 

dalma bentuk tabel, grafik, charta dan sebagainya. Data yang 

disajikan perlu disusun secara sistematis berdasarkan kriteria 

tertentu seperti urutan, konsep, kategori, pola dan lain-lain 

sehingga mudah dipahami pembaca.  

c. Kesimpulan 

Langkah ketiga setelah penyajian data ialah penyajian 

kesimpulan. Pada penelitian kualitatif kesimpulan awal yang 

diambil masih bersifat sementara sehingga dapat berubah 

setiap saat apabila tidak didukung bukti-bukti yang kuat. 

Kesimpulan hasil penelitian harus dapat memberikan 

jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan. Selain 

memberikan jawaban atas rumusan masalah kesimpulan juga 

harus menghasilkan temuan baru dibidang ilmu yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang peneliti gunakan adalah 

kredibilitas (credibility) yaitu dengan cara triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data.Triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh dari waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Triangulasi metode yaitu pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
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pengumpulan data dan pengecekanderajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 22 Seperti 

pada contoh gambar dibawah ini: 

Gambar 1.2 

Triangulasi Sumber Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Triangulasi Metode Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

  

                                                           
22Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 330-331. 

Kepala LPMP 

Kepala Bidang 
LPMP Pegawai LPMP 

Dokumentasi 

Wawancara 

Observasi 
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G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 

bagian yaitu pembahasan, isi dan penutup. Setiap bagian terdiri dari 

sub bab yang meliputi: 

Bab I adalah pendahuluan yang akan memberikan gambaran 

secara menyeluruh tentang penelitian yang sedang dilakukan. Bab 

ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

dan sistematika penelitian. 

Bab II memuat gambaran umum Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan D.I. Yogyakarta yang terdiri dari letak geografis, 

sejarah berdiri, visi misi dan tujuan, struktur kepengurusan dan 

program kerja. 

Bab III adalah hasil penelitian, pada bab ini dipaparkan 

temuan data hasil penelitian dari lapangan yang diuraikan dan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk selanjutnya ditarik 

kesimpulan. 

Bab IV yaitu penutup yang berisi kesimpulan,saran yang di 

dasarkan dari ahsil penelitian sehingga diharapkan bermanfaat bagi 

lembaga penelitain dan organisasi lainnya secara umum, serta pada 

bab ini dicantumkan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan tersebut diketahui bahwa komunikasi 

organisasi yang berjalan di LPMP D.I.Yogyakarta  sudah berjalan 

dengan baik, terbukti dengan adanya kemudahan penyampaian 

pesan informasi. Terdapat beberapa jenis pola komunikasi yang 

dilakukan, yaitu komunikasi lisan dan tertulis, komunikasi verbal 

dan non verbal, komunikasi ke bawah, ke atas dan ke samping, 

komunikasi formal dan informal serta komunikasi satu arah dan dua 

arah. Komunikasi yang dilakukan pimpinan kepada pegawai 

biasanya menggunakan pola komunikasi formal, satu arah, dan 

lisan serta tertulis. Komunikasi antar pegawai menggunakan 

komunikasi dua arah, komunikaasi lisan dan informal. Komunikasi 

pegawai kepada pimpinan menggunkan komunikasi ke atas dan 

formal.  

Temuan baru yang didapatkan peneliti adalah bahwa 

komunikasi organisasi yang dilakukan oleh kepala kepada pegawai 

di LPMP D.I.Yogyakarta lebih menggunakan pendekatan yang 

humanis dan kekeluargaan. Hal ini dilakukan  agar pegawai merasa 

dihargai dan diperlakukan dengan baik layaknya keluarga, sehingga 

timbul perasaan sense of belonging kepada LPMP D.I.Yogyakarta 

dengan adanya kesadaran tersebut  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

di uraikan tersebut, ada beberapa saran yang di kemukakan dan 

kiranya dapat menjadi pertimbangan: 

1. Bagi kepala LPMP D.I.Yogyakarta perlu menggunakan 

komunikasi, dua arah kepada pegawainya agar pendapat 

dan gagasan pegawai dapat tersampaikan. selain itu perlu 

adanya peningkatan sarana komunikasi dengan lebih 

mengedepankan pada penggunaan teknologi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadikan hasil penelitian 

untuk di tindak lanjuti pada konsentrasi yang berbeda yaitu 

mengenai komunikasi organisasi untuk meningkatakan 

motivasi pegawai di Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan  Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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INTERVIEW GUIDE 

A. Komunikasi Lisan dan Tertulis 

1. Bagaimana komunikasi lisan dan tertulis yang terjadi di LPMP 

D.I.Yogyakarta? 

2. Adakah hambatan dalam proses komunikasi lisan dan tertulis? 

3. Adakah dampak yang dirasakan pegawai terkait komunikasi 

lisan dan tertulis? 

B. Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

1. Bagaimana komunikasi verbal dan non verbal yang terjadi di 

LPMP D.I.Yogyakarta? 

2. Adakah hambatan dalam proses komunikasi verbal dan non 

verbal? 

3. Adakah dampak yang dirasakan pegawai terkait komunikasi? 

C. Komunikasi ke Atas, ke Bawah dan ke Samping 

1. Bagaimana komunikasi ke atas, ke bawah dank e samping yang 

terjadi di LPMP D.I.Yogyakarta? 

2. Adakah hambatan dalam proses komunikasi ke atas, ke bawah, 

dan ke samping? 

3. Adakah dampak yang dirasakan pegawai terkait komunikasi ke 

atas, ke bawah dan ke samping? 

D. Komunikasi Formal dan Informal 

1. Bagaimana komunikasi formal dan informal yang terjadi di 

LPMP D.I.Yogyakarta? 

2. Adakah hambatan dalam proses komunikasi formal dan 

informal? 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



3. Adakah dampak yang dirasakan pegawai terkait komunikasi 

formal dan informal? 

E. Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah 

1. Bagaimana komunikasi satu arah dan dua arah yang terjadi di 

LPMP D.I.Yogyakarta? 

2. Adakah hambatan dalam proses komunikasi satu arah dan dua 

arah? 

3. Adakah dampak yang dirasakan pegawai terkait komunikasi 

satu arah dan dua arah? 
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